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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dapat penulis simpulkan dari hasil pembahasan yang dituliskan 

mengenai pemberdayaan anggota majelis taklim Al-Kautsar dalam bacaan 

Al-Qur’an oleh rumah zakat di Kelurahan Teluk Kabung Tengah bahwa: 

1. Tahap perencanaan pemberdayaan majelis taklim dalam pembelajaran Al-

Qur'an oleh Rumah Zakat telah berhasil  melakukan perencanaan program 

tahsin dan tashmik. Program ini juga menetapkan tujuan yang jelas untuk 

meningkatkan kemampuan baca Al-Qur'an, memanfaatkan teknologi 

sebagai media pembelajaran, serta memilih tenaga pengajar untuk anggota 

majelis taklim yang kompeten. Selain itu, perencanaan mencakup 

pengaturan waktu, tempat, dan sumber daya yang dibutuhkan. Secara 

keseluruhan, perencanaan yang matang mendukung keberhasilan program 

dalam meningkatkan pemahaman Al-Qur'an di masyarakat. 

2. Tahap pelaksanaan Pemberdayaan anggota majelis takli telah berhasil 

meningkatkan bacaan Al-Qur’an anggota majelis taklim  sesuai pelaksanaan 

dari rumah zakat dan penyesuaian jadwal dari ibu-ibu majelis taklim. Yang 

mana pelaksanaan di lakukan satu kali dalam seminggu untuk bisa 

meningkatkan bacaan Al-Qur’an anggota majelis taklim. 

3. Tahap evaluasi pemberdayaan anggota majelis taklim melalui  yaitu 

rumah zakat berhasil melakukan evaluasi secara harian dan berkala untuk 

mengukur kemampuan anggota majelis taklim.  

 

B. Saran  

1.Saran untuk Pemberdayaan Majelis Taklim 
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Perluasan Program Pembelajaran Al-Qur'an: Menyusun lebih 

banyak program atau workshop yang fokus pada peningkatan bacaan Al-

Qur'an bagi anggota majelis taklim, agar bisa lebih merata di kalangan 

masyarakat. 

Peningkatan Kerjasama dengan Pihak Terkait: Meningkatkan 

kolaborasi antara lembaga zakat dan komunitas majelis taklim untuk lebih 

mengoptimalkan pemberdayaan dalam pembelajaran Al-Qur'an. 

2.Saran untuk Rumah Zakat 

Peningkatan Anggaran Zakat untuk Program Taklim: Memberikan 

lebih banyak dukungan dana zakat untuk kegiatan yang mendukung 

pembelajaran Al-Qur'an, seperti pelatihan intensif bagi pengajarnya dan 

pembelian buku atau perangkat pembelajaran. 

Penguatan Infrastruktur Pembelajaran: Menyediakan sarana dan 

prasarana yang lebih baik, seperti ruang kelas yang nyaman, alat bantu 

belajar, dan akses digital yang mendukung. 

3.Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Studi Perbandingan dengan Program Zakat Lainnya: Meneliti 

bagaimana pemberdayaan lajelis taklim dalam pembelajaran Al-Qur'an 

dengan menggunakan zakat dilakukan oleh lembaga zakat lain, dan 

membandingkannya untuk menemukan model yang paling efektif. 
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Pengaruh Jangka Panjang Program Zakat terhadap Anggota Lajelis 

Taklim: Penelitian lebih lanjut mengenai dampak jangka panjang 

pemberdayaan anggota lajelis taklim yang menerima bantuan dari zakat 

terhadap kualitas spiritual dan sosial mereka. 
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